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A NIGHT IN UNITY

Lebih dari 100 pemimpin dunia usaha, kaum muda, aktor
pembangunan lintas sektoral dan kesehatan serta Duta
Besar manca negara berkumpul pada acara kemitraan
untuk TBC bertajuk “A Night in Unity” di Soehanna Hall,
Jakarta. Dalam pertemuan  ini,  Stop TB Partnership
Indonesia  bersama Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia dengan dukungan oleh Stop TB Partnership
(global) berupaya meningkatkan perhatian publik bahwa
TBC merupakan permasalahan bersama yang
berdampak pada aspek sosial, ekonomi, dan politik.

. . . S E L E N G K A P N Y A

PERTEMUAN TINGKAT TINGGI
TAHUN 2019

Pada malam pertemuan tingkat tinggi yang bertajuk
‘Sinergi Multi-Sektor untuk Mengakhiri Tuberkulosis’ di
Hotel Borobudur, Menteri Kesehatan Republik
Indonesia, Letjen (Purn.) Dr. dr. Agus Terawan Putranto,
Sp.Rad (K) RI, memberikan arahan kepada jajaran
Pemerintah Pusat dan Daerah serta seluruh lapisan
masyarakat. “Hari ini adalah langkah awal kita bersama
untuk bekerja secara sinergis mencapai eliminasi
tuberkulosis (TBC) demi tercapainya visi Indonesia Maju
dengan sumber daya manusia yang unggul,” menurut
Menteri Kesehatan RI.

. . . S E L E N G K A P N Y A

PERTEMUAN DEWAN STOP TB
PARTNERSHIP KE-32

Stop TB Partnership menyelenggarakan pertemuan
dewan organisasinya di Jakarta pada 11-12 Desember
2019. Pertemuan ke-32 ini menjadi acara dewan Stop TB
Partnership yang kedua di Jakarta, sebelumnya diadakan
pada 2006. Acara tersebut adalah saat terakhir Dr.
Aaron Mostoaledi (Menteri Dalam Negeri Afrika Selatan)
menjabat sebagai Ketua Dewan Stop TB Partnership
setelah menjabat selama 2014-2019. Yang Mulia Luiz
Henrique Mandetta (Menteri Kesehatan Brazil,
@lhmandetta) menduduki kursi Ketua Dewan yang baru
untuk lima tahun ke depan.

. . . S E L E N G K A P N Y A

ADVOKASI KEBIJAKAN TBC

Stop TB Partnership Indonesia bermaksud untuk
menginisiasi pelibatan anggota parlemen di Indonesia
dengan dukungan teknis Global TB  Caucus. Anggota
parlemen adalah mitra strategis untuk memperkuat
upaya lintas sektor untuk mencapai target eliminasi TBC
2030 karena DPR RI bertugas dan memiliki wewenang
terkait fungsi legislasi, fungsi anggaran, fungsi
pengawasan serta menerima dan menindaklanjuti
aspirasi masyarakat.

. . .  S E L E N G K A P N Y A
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https://www.stoptbindonesia.org/single-post/2019/08/02/Sinergitas-Lintas-Sektor-Merespon-Tuberkulosis-Kunci-Mewujudkan-Genarsi-Emas
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/2019/12/10/Tuberkulosis-Tantangan-Bonus-Demografi-Indonesia
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/2019/12/13/Pertemuan-Dewan-Stop-TB-Partnership-ke-32
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/2019/10/04/Penguatan-Advokasi-Forum-Kemitraan-Tuberkulosis


AUDIENSI DENGAN PRESIDEN RI
T U B E R K U L O S I S  P E R L U  M E N J A D I  P E R H A T I A N  N A S I O N A L

perwakilan Stop TB Partnership (Global); menemui
Presiden Republik Indonesia, Ir. H. Joko Widodo, pada
Senin, 9 Desember 2019, di Istana Negara untuk
menyampaikan pentingnya keterlibatan sektor-sektor di
luar kesehatan dalam upaya mengakhiri TBC pada tahun
2030. Audiensi ini turut dihadiri oleh Pratikno (Menteri
Sekretariat Negara), Muhadjir Effendy (Menteri
Koordinator Pembangunan Manusia dan Kebudayaan),
dan Terawan Agus Putranto (Menteri Kesehatan).

N E W S L E T T E R  K E M I T R A A N  T B C 2

PERTEMUAN GLOBAL PUBLIC-
PRIVATE MIX KE-14 UNTUK TBC

Pada 17-19 Juli 2019, Indonesia menjadi tuan rumah
pertemuan global bagi kelompok kerja Public-Private
Mix (PPM) untuk perawatan dan pencegahan
tuberkulosis. Fokus utama dari pertemuan ke-14 di
Jakarta adalah menilik perkembangan adopsi peta jalan
PPM oleh Negara untuk menutup kesenjangan dalam
perawatan tuberkulosis dan menjangkau setiap orang
yang tidak ternotifikasi, khususnya di Negara dengan
beban tinggi seperti Indonesia. Dalam pertemuan ini,
representatif dari berbagai negara diantaranya
Myanmar, Thailand, Maladewa, Filipina, Nepal,
Kamboja, India, Kenya hadir untuk berbagi pengalaman,
ide dan praktik baik dari tiap negara.

. . . S E L E N G K A P N Y A

AKSI KAUM MUDA DALAM
UPAYA MENGAKHIRI TBC

Untuk pertama kalinya, 15 Juli 2019,  Youth Town
Hall  global yang mengangkat tema Tuberkulosis
diadakan, dan kali ini Indonesia beruntung menjadi
tuan rumah pertemuan ini. Acara ini mengumpulkan
lebih dari 200 pemimpin muda dari berbagai negara,
seperti Indonesia, Bangladesh, India, Kenya, Filipina,
Nepal, Amerika dan lainnya yang berkomitmen untuk
mengakhiri epidemi TBC sesuai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) 2030. Youth Town Hall kali ini
diselenggarakan oleh WHO, Kementerian Kesehatan
RI, dan Center for Indonesia’s Strategic Development
Initiatives (CISDI).

. . . S E L E N G K A P N Y A
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. . . S E L E N G K A P N Y A

Senin, 9 Desember 2019, Jakarta — Tuberkulosis (TBC)
masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di
Indonesia. Setiap hari lebih dari 2.300 orang jatuh sakit
karena TBC di Indonesia dan 250 jiwa meninggal akibat
penyakit menular ini. Siapa pun rentan terpajan bakteri
Mycobacterium Tuberculosis yang dengan mudah
terhirup ketika seorang pasien TBC batuk, bersin, dan
berbicara. 
 
Ketua Dewan Pembina Stop TB Partnership Indonesia,
Arifin Panigoro bersama beberapa tokoh masyarakat
sipil penggiat kebijakan kesehatan dan TBC serta

"TBC ADALAH TANTANGAN UNTUK PEMBANGUNAN INDONESIA KARENA 75%

PASIEN ADALAH KELOMPOK USIA PRODUKTIF. JIKA TIDAK DITANGANI BERSAMA-

SAMA, PENULARAN BAKTERI INI DAPAT SEMAKIN MELUAS DENGAN

MENINGKATNYA KONEKTIVITAS DAN URBANISASI."

ARIFIN PANIGORO, KETUA DEWAN PEMBINA STPI -

https://www.stoptbindonesia.org/single-post/2019/07/23/Indonesia-dan-World-Health-Organization-Mengorganisir-Pertemuan-Global-Public-Private-Mix-untuk-Tuberkulosis
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/2019/07/23/World-Health-Organization-dan-Indonesia-Melibatkan-Kaum-Muda-dalam-Upaya-Mengakhiri-Tuberkulosis
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/2019/12/09/MENULAR-MELALUI-UDARA-TUBERKULOSIS-PERLU-MENJADI-PERHATIAN-NASIONAL
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JENEWA / JAKARTA (10 Desember 2019) — Stop TB
Partnership hari ini meluncurkan  Rencana Global untuk
Memberantas TBC 2018-2022,  dengan menyediakan
pendanaan sebesar US$2,6 miliar per tahun untuk
penelitian dan pengembangan alat baru untuk diagnosa,
obat-obatan baru, dan vaksin baru TBC, dan US$13
miliar per tahun untuk pengobatan dan pencegahan
TBC.

. . . S E L E N G K A P N Y A
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. . . S E L E N G K A P N Y A

KOLABORASI LINTAS SEKTOR
PERKUAT KABUPATEN SUMENEP

Melalui program bertajuk Partnership Actions to Stop
TB (PAST), Stop TB Partnership Indonesia (STPI) bekerja
sama dengan Pondok Pesantren di Kabupaten
Sumenep, Jawa Timur dalam upaya pencegahan dan
pengendalian TBC. Program ini dijalankan melalui
pendekatan Public-Private-Community Partnership yang
tercermin dari kerjasama dan kolaborasi antara Pondok
Pesantren yaitu Annuqayah dan Al-Karimiyah, Organisasi
Pemerintah Daerah (OPD) terkait seperti Dinas
Kesehatan, BAPPEDA, Sekretariat Daerah, organisasi
komunitas, puskesmas dan sektor swasta.

. . . S E L E N G K A P N Y A

PERESMIAN FORUM KEMITRAAN
TBC DI KAB. LOMBOK BARAT

Pada 3 Desember 2019, Selasa, Sekretaris Daerah
Lombok Barat, H. Moh. Taufiq meresmikan forum
kemitraan TBC Kabupaten Lombok Barat untuk
mendukung upaya penanggulangan TBC melalui
kemitraan lintas  sektor antara lintas sektor
Organisasi Perangkat Daerah (OPD), sektor swasta
dan organisasi berbasis komunitas. Stop TB
Partnership Indonesia (STPI) menggunakan
pendekatan Public-Private-Community Partnership
(PPCP) untuk memfasilitas kolaborasi dan koordinasi
lintas sektor tersebut.

"SEHARUSNYA KITA TIDAK

MEMBERIKAN RASA SAKIT DAN RASA

TAKUT PADA PASIEN ANAK, AGAR BISA

MENYELAMATKAN MEREKA,"

- VANESSA ROUZIER

(KEPALA PEDIATRI, ALIANSI

KESEHATAN GLOBAL GHESKIO HAITI)-

BARU! DANA HIBAH UNTUK KOMUNITAS

DAN PENGOBATAN TBC RESISTAN OBAT

RAMAH ANAK

Dengan Rencana Global baru, Stop TB Partnership juga
menyediakan US$2,5 juta, pendanaan terbesar untuk
proposal yang dapat diajukan oleh organisasi akar
rumput sebagai bagian dari respon terhadap TBC dan
penanganan baru obat TBC resisten obat yang ramah
anak.

https://www.stoptbindonesia.org/single-post/2019/12/20/Kolaborasi-Lintas-Sektor-Diharapkan-Perkuat-Pencegahan-dan-Pengendalian-TBC-di-Kabupaten-Sumenep
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/2019/12/20/Sekretaris-Daerah-Meresmikan-Forum-Kemitraan-TBC-PPCP-Public-Private-Community-Partnership-di-Kabupaten-Lombok-Barat
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/2019/12/10/Siaran-Pers---Stop-TB-Partnership-meluncurkan-Rencana-Global-Terbaru-untuk-Memberantas-TBC-US25-Juta-Menanti-Proposal-dari-Organisasi-Akar-Rumput-dan-Pengobatan-TBC-Resisten-Obat-Baru-Ramah-Anak


Sejak tahun 2010, WHO merekomendasikan
penggunaan Tes Cepat Molekuler (TCM) sebagai
pemeriksaan awal untuk diagnosis terduga
tuberkulosis (TBC), terutama orang terduga TBC
Resistan Obat (RO). Proses pemeriksaan TCM hanya
90 menit dibandingkan dengan tes sputum
mikroskopik atau tes dahak yang dapat membutuhkan
waktu lebih dari 2 jam untuk mendapatkan hasil. 
 
TCM sudah diperkenalkan di Indonesia secara gradual
sejak tahun 2013. Semakin banyak wilayah yang
menggunakan mesin ini tetapi jumlahnya masih
terbatas 1 atau 2 alat di setiap Kabupaten/Kota,
umumnya di Rumah Sakit, dan optimalisasinya belum
optimal. Fasilitas kesehatan primer dapat mengakses
TCM dengan merujuk pasien untuk melakukan
pemeriksaan di Fasilitas Kesehatan Rujukan Tingkat
Lanjutan. 
 
Proses ini dipermudah dengan mekanisme pengiriman
spesimen dahak yang diinisiasi oleh Yayasan KNCV
Indonesia (YKI) dengan dukungan Global Fund. YKI
merealisasikan ide untuk membuat wadah kerjasama
antara 3 pengguna/user (faskes pengirim, faskes
penerima, dan kurir) aplikasi sistem informasi khusus
pengiriman spesimen dahak atau SITRUST (Sistem
Informasi TReking Untuk tranSporTasi spesimen).
 

SITRUST - SISTEM INFORMASI
TRACKING TRANSPORT SPUTUM
Y A Y A S A N  K N C V  I N D O N E S I A
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LINGKARAN SETAN TEMBAKAU
DAN BEBAN TUBERKULOSIS

Dalam beberapa tahun ke depan, Indonesia
diperkirakan akan naik “kelas” secara ekonomi:
masuk ke dalam kategori negara dengan pendapatan
kelas menengah ke atas berdasarkan Pendapatan
Nasional Bruto (Gross National Income) per kapita.
 
Di balik pertumbuhan ekonomi tersebut, tersimpan
gunung es triple burden kesehatan masyarakat
Indonesia: penyakit menular, penyakit tidak menular
(PTM), dan penyakit yang seharusnya sudah teratasi
namun muncul kembali. Jika terus dibiarkan, dalam
jangka panjang beban tersebut akan menjadi momok
yang menghambat pertumbuhan sumber daya
manusia (SDM) dan sekaligus menghambat
pertumbuhan ekonomi. Sesuatu yang ditakutkan
pemerintah.

. . . S E L E N G K A P N Y A

UPAYA PARA MANTAN PASIEN
MENERJANG TUBERKULOSIS 

Setelah berhasil dalam perjuangannya sembuh dari
TBC resisten obat (TBC RO), Dewi Wulan
menginisiasi Yayasan Terus Berjuang (TERJANG)
dengan dukungan dari KNCV Indonesia dan Rumah
Sakit Hasan Sadikin Bandung (RSHS) pada 18
Desember 2013. Penyakit Tuberkulosis Resisten
Obat (TBC-RO) merupakan penyakit yang
disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis
yang kebal terhadap Obat Anti TBC.
 
Bagi Dewi, wadah organisasi pasien TBC penting
untuk membantu sesama pasien dengan saling
berbagi pengalaman atau keluh kesahnya terkait
efek samping dalam menjalani pengobatan. 

. . . S E L E N G K A P N Y A

A R I F I N  P A N I G O R O Y A Y A S A N  T E R J A N G

https://www.stoptbindonesia.org/single-post/2019/12/20/SITRUST-%E2%80%93-Aplikasi-Treking-Transportasi-Spesimen-untuk-Pemeriksaan-Laboratorium-Tuberkulosis
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/2019/06/12/Lingkaran-Setan-Tembakau-dan-Beban-Tuberkulosis
https://www.stoptbindonesia.org/single-post/2019/12/24/Perjuangan-Para-Mantan-Pasien-Menerjang-Tuberkulosis

